BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Aksentuasi dalam penataan suara diegetic sound pada film Batapatih sangat
memberikan pengalaman kepada penulis, karna dengan menggunakan konsep ini
penulis bisa lebih mengeksplore dan peka terhadap bunyi yang ada disetikar.
Dengan menggunakan konsep ini bisa menjadi alternatif bagi pada sound design
menggunakan konsep ini juga menciptakan diegetic sound yang bertujuan
menambah dramatik film.

Dengan menggunakan konsep digetic sound film yang penulis garap memiliki
sound yang mendetail karna di aksentuasikan. aksentuasi cocok ~dengan
menggunakan diegetic sound karena aksentuasi adalah penekanan suara yang
dilakukan oleh tokoh dalam suatu bunyian atau suara pada kata-kata dan artikulasi
kejelasan vocal intonasi nada bicara untuk memberikan petunjuk tentang latar
belakang karakter, karakter utama.-Dengan menggunakan konsep ini pada film
Batapatih diharapkan penonton akan lebih terbawa dan dapat merasakan realis serta

dramatik pada film.

B. SARAN

Film fiksi batapatih diproduksi menggunakan konsep diegetic dengan
aksentuasi effect. Aksentuasi dapat direalisasikan dan bertanggung jawab atas
konsep dan gagasannya dengan lebih memperhatikan aspek dan konsep yang
estetik, yang selanjutnya dapat disampaikan kepada penonon. Pesan yang

disampaikan bagi penonton dan beberapa saran:
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- Bagi mahasiswa yang khususnya mengambil minat suara dan menerapkan
konsep diegetic sound lebih memfokuskan bagaimana suara realist yang tercipta,
tidak hanya Speech, Effect, tetapi Musik latar termasuk sebagai diegetic sound.

- Bagi pengkarya yang akan menerapkan konsep diegetic sound agar dapat
lebih memahami konsep yang akan digunakan pada film selanjutnya. Sehingga
konsep yang akan digunakan ke dalam karya film lainnya bisa diterapkan dengan

maksimal.
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